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Kombinasi denture adhesive dengan obat- obatan herbal dapat menjadi
alternatif sebagai antijamur dan tanaman memiliki efek samping relatif
lebih sedikit. Salah satunya ekstrak jamur endofit Aspergillus sp.
mengandung senyawa kimia yang dapat menghambat pembentukan
biofilm Candida albicans. Tujuan penelitian menganalisis efektivitas
ekstrak jamur endofit Aspergillus sp. dalam bahan denture adhesive
terhadap kekuatan transversa resin akrilik berkaitan dengan virulensi
C. albicans. Metode penelitian melakukan identifikasi senyawa kimia
ekstrak Aspergillus sp. uji toksisitas pada sel fibroblas. Formulasi
denture adhesive ditambahkan ekstrak Aspergillus sp. dengan
konsentrasi  3,125%, 6,25%, 12% dan 25%. Sampel penelitian
menggunakan resin akrilik polimerasasi panas. Sampel dibagi dalam
enam kelompok, masing-masing kelompok disuspensikan C. albicans
selama 24, 48 dan 72 jam dan mengukur kekuatan transversa
menggunakan UTM. Analisis. toksisitas sel fibroblas, kekuatan
transversa (terhadap konsentrasi dan waktu inkubasi) menggunakan
Two Way Anova. Identifikasi spektrum GC-MS ditemukan 6
komponen utama dengan luas puncak lebih dari 4% dapat memberikan
efek sebagai antijamur. Pada uji toksisitas, terlihat tidak ada perbedaan
(p>0,05) pada semua kelompok perlakuan terhadap sel fibroblas
dengan konsentrasi. Sel fibroblas terlihat lebih stabil pada konsentrasi
3,125%. Uji kekuatan transversa resin akrilik dengan ekstrak jamur
Aspergillus sp. tinggi pada konsentrasi 12,5 % yaitu 372,5 kgf
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Tapi tidak ada perbedaan
kekuatan transversa resin akrilik terhadap konsentrasi dan waktu
inkubasi. Kesimpulan: Ekstrak jamur Aspergillus sp. dalam bahan
denture adhesive dapat menjaga sifat biokompatibel dan kekuatan
transversa resin akrilik lebih baik dibandingkan dengan antijamur
sintetis.

PENDAHULUAN

Pemakaian resin akrilik sampai saat ini masih
menjadi pilihan untuk pembuatan basis gigi
tiruan, mencapai 98%.' Resin akrilik dengan
bahan  dasar

Polymethyl ~ Metacrylate

(PMMA), dapat memenuhi beberapa kriteria
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sebagai bahan basis gigi tiruan yang ideal.
Tidak mengiritasi, mempunyai sifat mekanis
yang memadai (basis gigi tiruan terkena
tekanan tidak mudah mengalami perubahan
yang bersifat permanen), kuat, kenyal, tidak
mudah patah apabila terjatuh. Resin akrilik

sebagai bahan basis gigi tiruan, selalu


https://jurnal.unbrah.ac.id/index.php/bdent/index
mailto:okmes_f@yahoo.co.id

B-Dent: Jurnal Kedokteran Gigi Universitas Baiturrahmah, Vol 9, No. 2: page 167-176

berhubungan dengan saliva

yang

terkontaminasi  dengan  mikroorganisme
terutama C. albicans yang paling banyak
terdapat dalam rongga mulut yaitu sekitar
93,8%.2

(2012) kekurangan sifat resin akrilik adalah

Menurut Sakaguchi dan Power
bersifat porus, mudah menyerap air dan
mudah tergores, hal ini menyebabkan resin
akrilik mudah mengabsorbsi bakteri dan
jamur serta molekul-molekul yang terdapat
dalam saliva.®

Beberapa keluhan yang sering dirasakan oleh
pengguna gigi tiruan, berupa rasa kurang
nyaman, longgar dan rasa sakit pada saat
pemakaian gigi tiruan karena gigi tiruan tidak
mendapatkan dukungan atau landasan yang
baik dari tulang alveolar.* Jumlah pemakai
gigi tiruan yang longgar dan kurang nyaman
mencapai 70-85%, disebabkan oleh sebagian
jaringan pendukung mengalami resorbsi.
Resorbsi linggir alveolar adalah masalah
utama dalam rongga mulut yang berpengaruh
dalam perawatan gigi tiruan. Resorbsi linggir
alveolar dengan kondisi flat  ridge
memerlukan terapi bedah, terkadang pasien
menolak untuk menjalani tindakan bedah,
sehingga dapat mengurangi retensi dan
stabilisasi pemakaian gigi tiruan lepasan.®
Kehilangan retensi dan stabilisasi dapat juga
terjadi pada pasien lansia yaitu: penurunan

kontrol neuromuskular, penurunan kekuatan

gigitan,  xerostomia yang disebabkan
obat/radioterapi dan adanya penyakit
sistemik.*6”  Beberapa  metode telah

dikembangkan untuk meningkatkan retensi
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dan stabilisasi pada gigi tiruan lepasan dengan
menggunakan denture adhesive (DA).*8
Penelitian Rajanam dan Manoj (2017) dan
Nunes (2016) menyebutkan bahwa efek DA
berbeda karena menggunakan antimikroba
yang berbeda-beda. Pengembangan DA yang
dilakukan oleh banyak peneliti terutama
dengan melakukan inovasi-inovasi
menggantikan antimikroba dengan antijamur
yang berbeda.®°

Para peneliti menggunakan bahan antijamur
sintetis dan bahan alam yang secara umum
dapat menghambat dan menekan
pembentukan biofilm C. albicans terutama
meminimalkan kolonisasinya.'**? Masalah
DA adalah

terjadinya perubahan mikroorganisme akibat

yang timbul pada pemakai
pemakaian yang tidak terkendali dalam waktu
lama dan sisa bahan DA yang tidak bersih
baik pada gigi tiruan atau mukosa.'® Pemicu
ekspresi sifat virulensi patogen rongga mulut
yang dapat merubah suhu dan pH rongga
mulut, sehingga dapat menguntungkan
perkembangan patogen rongga mulut, salah
satunya adalah C. albicans yang merupakan
agen utama penyebab infeksi kandidiasis oral
dan biofilm C. albicans merupakan salah satu
faktor untuk

virulen mempertahan

perkembangannya  dengan melakukan
kolonisasi dan adesi pada dinding sel host.*
Faktor C.

phenotypic switching, dimorfisme morfologi,

virulen albicans terdiri-dari
adesi, sekresi enzim hidrolitik dan lainnya.'4
Pemberian komponen antijamur dalam DA

dapat mempengaruhi sifat mekanis seperti
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mempengaruhi kekuatan transversa resin
akrilik.

Kekuatan transversa merupakan salah satu
yang

digunakan sebagai indikator bahwa suatu

sifat kekuatan mekanik material
material berfungsi secara efektif, aman dan
tahan lama.! Kekuatan transversa diperlukan
pada saat GT tersebut berfungsi di dalam
mulut maupun apabila terjadi benturan pada
saat gigi tersebut jatuh tidak patah. Kekuatan
transversa menggambarkan secara
representatif bentuk beban yang diaplikasikan
pada basis gigi tiruan resin akrilik dipasang
dalam rongga mulut. Uji kekuatan transversa
berguna untuk mengetahui kekuatan basis GT
resin akrilik, karena tipe kekuatan ini lebih
mewakili kekuatan yang dijumpai pada basis
gigi tiruan selama proses pengunyahan.'* Uji
kekuatan transversa sering dilakukan untuk
mengukur sifat mekanis dari suatu basis gigi
tiruan yang sudah mewakili tipe gaya selama
proses pengunyahan. Kekuatan transversa
yang diperlukan bahan basis gigi tiruan resin
akrilik polimerisasi panas berdasarkan 1SO
1567:1999 adalah 662 kg/cm2.:%5

Potensi mangrove yang mengandung senyawa
bioaktif dihasilkan

memiliki struktur yang unik dan berpotensi

olen jamur endofit
tinggi untuk di eksploitasi, seperti potensi dari

kulit batang, daun dan akar R. mucronata

sebagai antimikroba. Mikroba endofit
memiliki potensi besar dalam pencarian
sumber-sumber obat baru.!* Hal ini

disebabkan karena mikroba mudah untuk di

kembangbiakan, memiliki siklus hidup yang
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pendek serta mampu menghasilkan senyawa
bioaktif dalam jumlah yang besar dalam
waktu yang singkat.” Aspergillus sp. RmAk3
merupakan jamur endofit yang berasal dari
akar R. mucronata. Ekstrak jamur tersebut
memiliki beberapa senyawa kimia yang dapat
berfungsi sebagai antijamur dan mengandung
metabolik sekunder alkaloid dan flavanoid.*®
Penemuan obat baru seperti ekstrak
tumbuhan, baik sebagai senyawa murni atau
ekstrak tidak

kesempatan untuk penemuan keragaman

sebagai standar, terbatas

kimia.

METODE

Identifikasi Senyawa Kimia Ekstrak
Aspergillus sp. RmAk3

Identifikasi senyawa kimia dengan metode
analisis Gas  Cromatography  Mass
Spectrometry  (GC-MS)
Shimadzu QP2010PLUS. Analisis GC-MS
dari ekstrak etil asetat Aspergillus sp. yang
terdiri dari AOC-20i auto-sampler dan GC

digabungkan ke Mass Spectrometry yang

menggunakan

dilengkapi dengan Elite-5MS menyatu kapiler
kolom 30 x 0,25 pm ID % 0,25 pm df. Sistem
ionisasi elektron dioperasikan dalam mode
dampak elektron dengan energi ionisasi 60
eV. Gas pembawa diatur pada laju aliran

konstan 1 mL / menit dengan volume injeksi

2 ulte
Pembuatan Lempeng Resin Akrilik
Lempeng uji dibuat dari resin akrilik

polimerisasi panas (Acron, GC Japan) dengan

total lempeng sebanyak 48 lempeng.



B-Dent: Jurnal Kedokteran Gigi Universitas Baiturrahmah, Vol 9, No. 2: page 167-176

Menggunakan model induk yang terbuat dari
logam dengan ukuran 10 x10 x 1 mm.%
pembuatan lempeng mengikuti petunjuk dari
pabrik.

Uji Toksisitas Ekstrak Aspergillus sp.
Secara Histologis

Tikus yang sudah diberikan perlakuan dari
konsentrasi ekstrak jamur Aspergilus sp.
3.125 %, 12,5%, 6,25 %, dan 3,125 % selama
7 hari dan 14 hari serta kontrol, selanjutnya
dieuthanesia dan dibedah untuk diambilkan
mukosa palatal. Langkah pertama, bagian
kepala dan leher direndam dalam larutan
neutral buffered formaline 10 %, selanjutnya
dibuat sediaan preparat histologis.

Preparasi Bahan Denture Adhesive Pada
Resin Akrilik

Denture adhesive yang sudah disiapkan
dihomogenkan dengan larutan PBS 1 mg : 10
ml dan divibrasi. Selanjutnya resin akrilik
yang sudah dibentuk, diadaptasikan dengan
larutan NaCl fisiologis untuk mendapatkan
akrilik
Setelahnya

tekanan absorbsi
diletakkan

yang seragam,
secara  vertikal.
diinkubasi dalam 10 ml saliva kritis dalam
phenylmethylsulfonyl fluoride PMSF (10:1)

pH 6.5 selama 30 menit. Kedalam masing-
masing sampel akrilik diberikan 300 pl
larutan C. 1,5x108 CFU/mlI
(Ibraheem dan Hammad, 2019). Setelah 15

(jamur

albicans

menit ditambahkan material uji
Aspergillus sp.) berdasarkan konsentrasi
3,125%, 6,25 %, 12,5 %, 25 % dan larutan

produk X yang telah diencerkan 1 mg dalam
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10 ml PBS pH 7 dan nistatin diberikan 0,5 ml
dalam 10ml.2

Proses adaptasi pembentukan biofilm C.
albicans pada permukaan resin akrilik
menggunakan waktu inkubasi 24 jam, 48 jam,
dan 72 jam. Inkubasi dilakukan pada
inkubator suhu 37°C. Resin akrilik yang telah
terlapisi dengan biofilm bersama dengan
jamur endofit dilakukan preparasi untuk
pengamatan pengaruh jamur endofit terhadap
pembentukan biofilm C. albicans. Pada tahap
pertama resin akrilik diambil dari tabung
kemudian direndam dalam NaCl 0,9 % selama
15 menit sambil disheker pada 500 rpm.
Kemudian resin akrilik bagian yang terbentuk
biofilm direndam dalam10 ml kristal violet
1% selama 30 menit.??

Pengukuran Kekuatan Transversa Resin
Akrilik

Uji kekuatan transversa dilakukan dengan
menggunakan alat Universal Testing Machine
(Hung Ta-2101). Sebanyak 48 sampel resin
akrilik yang sudah dipreparasi dengan
material selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam.
Masing-masing sampel tersebut dibatasi
dalam suhu ruangan dan kemudian dilakukan
penstabilan suhu terhadap semua sampel resin
akrilik. sampel uji diukur panjangnya dan
diletakan pada papan penyangga dengan jarak
tumpuan 2 titik sejauh 50 mm, kemudian
sampel penelitian dibebani 1 kg dan diamati
perdetik sampai subjek penelitian patah.
Layar pada mesin akan menunjukan angka

yang menyatakan besarnya beban yang
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dikenakan untuk mematahkan sampel
penelitian.
HASIL
Identifikasi Senyawa Kimia Ekstrak

Jamur Aspergillus sp
Spektrum GC ekstrak jamur Aspergillus sp.
Terlihat pada gambar 1.

|

Gambar 1 Spektrum GC dari ekstrak Aspergillus sp.
Gambar 1 menunjukkan bahwa hanya 5
puncak dengan luas area lebih dari 4 %, pada
senyawa 9, 10, 11,12 dan 14 yang memiliki
aktivitas sebagai G-Protein Coupled Receptor
(GPCR) ligan. Merupakan target utama dalam
pengembangan obat, sehingga aktivitass uatu
senyawa terhadap group ini menunjukkan
prospek suatu senyawa untuk dapat dijadikan
obat. Di antara 15 senyawa memiliki nilai
GCPR >0 sehingga memiliki sifat sebagai
obat, selebihnya memiliki aktivitas <0
walaupun ada yang memiliki nilai miLogP <5
seperti senyawa Trifluoroacetyl-isopulegol
(no.13). Secara umum senyawa no 8 s.d 14

menunjukkan sifat obat yang lebih dominan

1=
: ' ' ' I' I -
s
= az.50% 6255 sam% Peistatin Pr—
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Fibrbias (menflupang piodin

Gambar 2 Diagram sel fibroblas gingiva tikus wistar
setelah dipreparasi dengan ekstrak jamur Apergillus sp.

dengan karakteristik sebagai senyawa aktif

dan inhibitor terhadap protein dan enzim.®

Tabel 1 Analisis Profil Sel Fibroblas Antar Konsentasi
dan Waktu Preparasi

Va“"’?b.e I SS df Mean F P
Analisis

Hari 62,500 1 62,500 11,161 ,002
Konsentrasi 8,600 3 2,867 ,512 677
Hari* 9,700 3 3,233 577 ,634
Konsentrasi

Keterangan : uji Two Way Anova

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan sel fibroblas berdasarkan hari
(0,002 < 0,05) dan tidak ada perbedaan
fibroblas berdasarkan konsentrasi (0,677 <
0,05) berdasarkan analisis tidak ada interaksi
konsentrasi dan waktu terhadap fibroblas
(0,634 > 0,05).

Nilai Pengukuran Kekuatan Transversa
Resin Akrilik

Nilai kekuatan transversa bahan DA dengan
ekstrak jamur Aspergillus sp. Lebih baik
dibandingkan  kelompok kontrol.  Nilai
kekuatan transversa ekstrak jamur Aspergillus
sp tertinggi terjadi pada konsentrasi 12,5 %
yaitu 372,5 kgf, nilai transversa terendah pada
3,125% yaitu 2955 Kdf.

Sedangkan nilai kekuatan transversa produk

konsentrasi

X lebih rendah dibandingkan dengan nistatin
yaitu 312,3 kgf (Tabel 2).

Tabel 2 Hasil Pengukuran Kekuatan Transversa Resin
Akrilik Berdasar Konsentrasi Terhadap Waktu Inkubasi

(kgf)

Kelompok 24 jam 48 72 jam
jam

12% 2446 390,3 293

12,5% 2584 4711 388,1

6,25% 236,1 356,9 376,7

3,13% 2977 305,8 283,1

Nistatin 3395 292,3 350,9

Produk X 350,8 332,9 2533
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Gambar 3 Profil kekuatan transversa resin akrilik

Tabel 3 Analisis Pengukuran Kekuatan Transversa
Resin Akrilik Berdasarkan Waktu Inkubasi dan
Konsentrasi Ekstrak Jamur Aspergillus sp.

Variabel SS df Mean F P

Analisis

konsentrasi  10587. 5 2117. 553  0.73
912 582 4

Waktu 14859. 2 7429. 194 0.19
693 847 0 4

Konsentrasi  25447. 7 3635. 949 051

-waktu 605 372 2

Keterangan: Uji Two Way Anova

Hasil Tabel 3 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan kekuatan transversa resin akrilik
setelah diadaptasikan dengan C. albicans
bersama dengan ekstrak jamur Aspergillus sp.
Baik berdasarkan konsentrasi (p>0,05=0,73)
maupun  berdasarkan  waktu  inkubasi
(p>0,05=0,19). Artinya material uji ekstrak
jamur Aspergillus sp. memiliki peran penting
untuk mencegah C. albicans membentuk
adesi

biofilm dan yang menyebabkan

terbentuknya porositas.

PEMBAHASAN

Hasil analisis GC-MS menunjukkan lima
belas senyawa termasuk turunan isoindole,
asam organik (3 senyawa), ester asam organik
(4 senyawa), turunan asetat, turunan aseton,
turunan alkohol (3 senyawa) dan turunan
naftalena. Lima belas senyawa pada Tabel 1
sd 14

menunjukkan sifat obat yang lebih dominan

secara umum senyawa no 8
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dengan karakteristik sebagai senyawa aktif
dan inhibitor terhadapprotein dan enzim. 23
Pada gambar 1 ditemukan 6 komponen utama
dengan luas puncak lebih dari 4 % adalah: 3-
hydroxybutan-2-one atau acetoin (13,59%),
6-dimethyl-,2,3,4,4A, 7 -
hexahydronaphtalene  (4,34%), 7 -
Pentadecyne, - 9 - methylene (8,53%),
Hexadecanoic acid (11,64%), (z,z)-9, 12 -
Octadecadienoic Acid (26,4%), (22E) -
7, 22-triene-3-o0l  (7,17%).

Senyawa kimia 7-pentadecyne, -9-methylene,

4-Isopropyl-1,

Ergosta-5,

Hexadecanoic acid, 9, 12 - octadecadienoic
acid (asam linoleat (LA) dan 4 — Isopropyl -
1,6 - 1,2,3,4,4A,7-

hexahydronaphtalene  memiliki

dimethyl -
aktivitas
sebagai antijamur.?* Senyawa 7- pentadecyne,
-9-methylene.  Senyawa ini  merupakan
golongan alkuna dengan ikatan rangkap tiga.
Sintesis senyawa memperkenalkan sintesis
dialkil

diisobutil zink dengan bantuan katalis nikel.

buteyne melalui reaksi asetilen
Secara alami, senyawa alkuna juga diketahui
dapat terbentuk dari metabolisme tumbuhan
tingkat rendah dan golongan jamur,
kebanyakkan senyawa alkuna memberikan
efek sebagai antijamur.?*

Asam
juga
dengan asam palmitat memiliki efek anti

bakteri

Senyawa  Hexadecanoic  acid,

heksadekanoat atau sering dikenal

25

dan kolestrolemik. Menurut

Jegadeeswari et al (2012), asam palmitat
memiliki aktifitas sebagai antioksidan, anti
androgenik, anti anti

antijamur, tumor,

bakterial, hemolytic, pesticide, dan lubricant.
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Asam palmitat termasuk asam lemak yang
memiliki sifat antifungi dengan merusak
struktur dinding dan membran sel dengan
mekanisme secara sinergis dengan berbagai
senyawa aktif seperti terpenoid, sehingga
dapat meningkatkan pengaruh aktivitas
antifungi. %

Hasil pada gambar 2. menunjukkan bahwa sel
fibroblas tikus

dipreparasi dengan ekstrak jamur Aspergillus

gingiva wistar  setelah
sp. terjadi peningkatan pada waktu preparasi
14 hari, khususnya pada konsentrasi 25 %,
125 %, dan 6,25 %. Sedangkan pada
konsentrasi 3,125 % memperlihatkan relatif
stabil dibandingkan dengan produk X dan
kelompok nistatin. Fibroblas merupakan tipe
sel mesenkim utama dalam jaringan ikat,
deposit kolagen dan serat elastis dari matriks

Fibroblas
yang cukup besar

jaringan. Penelitian Klingberg et al.(2013),

ekstraseluler. memiliki  peran

fungsional didalam
menunjukkan bahwa fibroblas, sel epitel, dan

sel endotel juga berkontribusi terhadap
imunitas bawaan melalui aktivasi Toll-like
receptor (TLR) untuk mengaktivasi dan
sitokin.?’

telah

produksi Namun,
dilakukan
keterlibatan reseptor imun bawaan dalam
C.

dimana C.

beberapa
penelitian mengenai
pengenalan albicans oleh fibroblas

gingiva, albicans memiliki
keterkaitan melakukan toksisitas terhadap sel
fibroblas gingiva. Kemampuan ekstrak jamur
sp.

keseimbangan dari infeksi C. albicans adalah

Aspergillus mempertahankan

selain  menjaga keutuhan gingiva juga
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membantu sistim imunitas tubuh terhadap
infeksi lokal yang disebabkan oleh golongan
bakteri aerob dan anaerob.?

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Aspergillus sp. memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kesimbangan produksi sel fibroblas
gingiva tikus wistar yang dilakukan
berdasarkan pendekatan waktu 7 hari dan 14
hari. Artinya Aspergillus sp. yang diberikan
DA

kontrol

bersamaan dalam  bahan dapat

dimungkinkan menjadi terhadap

peningkatan populasi sel fibroblas pada
proses adaptasi DA dengan gingiva. Hal ini
berkaitan dengan potensi ekstrak jamur
Aspergillus sp. menekan mannoprotein-4-
glucan C. albicans, sehingga dapat mencegah
pengaturan ekspresi integrin f1 dan ICAM-1,
ketika

untuk invasi

bakteri

yang diperlukan

berinteraksi  dengan anareob,
sementara itu upaya menjaga keseimbangan
produksi fibroblas pada gingiva dengan
mengekspresikan dektin-1, yang mengenali
komponen dinding sel C. albicans, sehingga
jamur ini tidak berkembang dan menurunkan
tensi terhadap aktivitas infeksi .2

Uji kekuatan transversa resin akrilik bertujuan
untuk memastikan efek biologi ekstrak jamur
Aspergillus sp. terhadap resin akrilik. Pada
Tabel 3 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa
kekuatan transversa resin akrilik setelah
diadaptasikan dalam C. albicans dengan

Aspergillus sp. pada konsentrasi 12,5%

memiliki nilai kekuatan transversa lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi
lainnya. Hal ini dimungkinkan karena
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berkurangnya porositas resin akrilik yang
Hal
tersebut sesuai menurut Mekkawy (2015),

dapat mengurangi penyerapan air.

bahwa resin akrilik mempunyai sifat

menyerap air yang dapat mengurangi

kekuatan permukaan. 2°

Rata-rata pada
kelompok produk X dan nistatin dapat
menurunkan kekuatan transversa resin akrilik
dibandingkan dengan Aspergillus sp. Hal ini
disebabkan  ekstrak

kandungan senyawa kimia hexadecanoic acid

dapat memiliki
atau sering dikenal juga dengan asam palmitat
merupakan asam organik yang paling mudah
(2014)

transversa

ditemukan.3!  Penelitian  Yunita

menyatakan bahwa kekuatan
lempeng akrilik dengan penambahan DA
terjadi penurunan yang bermakna.®? Propyl
Hydroxybenzoate memiliki sifat mudahterurai
membentuk air dan membentuk radikal bebas
karena memiliki lebih dari satu elektron tidak
berpasangan.®? Molekul air yang dihasilkan
dari terurainya Propyl Hydroxybenzoate akan
menembus massa PMMA dalam resin akrilik
dan menempati posisi di antara rantai polimer
sehingga rantai polimer menjadi terpisah dan
resin akrilik besifat plastis dan kekuatan
transversa lempeng akrilik  mengalami
(2004),

komponen DA dapat menghasilkan efek

penurunan. Menurut Yap et al.
plastisisasi yang telah melemahkan kekuatan

polimer antar rantai. Plastisisasi dapat
mengurangi kekuatan ikatan antar-rantai dan
melemahkan poliamida sehingga pada rantai
polimer tejadi deformasi yang cepat apabila

diberi tekanan.3
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Hasil pada gambar 3 terlihat bahwa ekstrak
jamur Aspergillus sp. pada konsentrasil2,5 %
memilki kemampuan yang baik terhadap
kekuatan transversa resin akrilik setelah
diinteraksikan dengan C. albicans. Dari rata-
rata kekuatan tranversa resin akrilik pada
Aspergillus sp. lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Artinya pada
konsentrasi ini dapat mendekati nilai standar
kekuatan transversa yang harus dimiliki oleh
bahan resin akrilik sebagai basis gigi tiruan
dalam rongga mulut minimal adalah 60-65
Mpa. Pengaruh porositas sebagai faktor yang
paling dominan terhadap kekuatan resin
akrilik,
penyusunnya. Menurut Zirak et al. (2019),

selain  faktor kehilangan unsur

faktor penurunan kekuatan tranversa dari

resin akrilik sering dipengaruhi oleh
kemampuan menyerap air yang dapat
mempengaruhi sifat mekanik dan

biokompatibilitas dan C. albicans cenderung
membentuk porus yang lebih banyak pada
akrilik,

meningkatkan penyerapan air yang dapat

permukaan resin sehingga
mempengaruhi stabilitas dimensi.3* Molekul

air yang menembus massa polimetil
metakrilat dan menempati posisi diantara
rantai polimer akibatnya rantai polimer yang
Hal

menyebabkan resin akrilik menjadi rapuh

terganggu dipaksa memisah.? ini

sehingga mengakibatkan terjadinya

penurunan kekuatan transversa.

Penurunan kekuatan tansversa dapat juga
disebabkan perubahan dimensi merupakan
faktor  predisposisi

pemicu terjadinya
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keretakkan sampai menyebabkan fraktur.
Secara fisik, penyerapan air oleh polimer resin
akrilik cenderung membentuk polaritas

molekul yang menyebabkan
yang tidak

menyebabkan pecahnya

terjadinya

ikatan jenuh, sehingga
ikatan antar
rantai penyusunnya.®®* Hal yang sama
menurut Fallahi (2017), dengan menggunakan
DA Poligrip® pasta (grup GSK) memiliki
komponen yang sama dengan produk X,
bahwa nilai pH rendah menyebabkan DA
bersifat hidrofilik dapat membentuk ikatan
hidrogen dalam bentuk -COOQOH terprotonasi,
menolak masuk molekul air di dalam struktur
dan penyerapan air lebih lambat. Sebaliknya
pada pH yang lebih tinggi, nilai - COOH
terionisasi lebih menarik molekul air di dalam

jaringan sehingga penyerapan air lebih cepat.

SIMPULAN

Ekstrak Jamur endofit Aspergillus sp. yang
ditambahkan dalam DA memiliki sifat
biokompatibel dan kekuatan transversa resin
akrilik tinggi pada konsentrasi 12,5 % yaitu
3725 kgf dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Tapi tidak ada perbedaan kekuatan
transversa resin akrilik terhadap konsentrasi

dan waktu inkubasi.
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